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Hubungan Pertukaran Pemimpin-Pengikut, Kepuasan Kerja
dan Komitmen Organisasional
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1. Pendabholuan

Pertukaran pemimpin-pengikot menjeloskan hebumpan antara pemimpin dan pengikot, dan
bagaimann mereka =aling mempenganthi dan saling tergantung (Yukl, 1998 Scandura, 19949,
Premis dasar dalam pertukaran pemimpin dan pengikel slalih hubungan pertukaran antari
pemimpin dsn pengikut tersebut akan mempengaruhi hasil ot prestos organisosonal. Studi
awyl tentang pertukaran pemimpin-pengikut menyebainya dengan fr-groagy dan aar-grome oniok
membedikin pertukaran pemimpin-pengikul lnggl & rendih, Perukaran pemimpin-pengiki
vang tinggi {fre-group] menunjukkan hubmgan yong fuss oniers pemimpin dan pengikut don
adanya megosinst dolam tanggungiawabh peram vang tidak tercatat dalam koatak kergoantan
pemimpen dan pengiketnya (Lo, Banavah, & Hui, 2006),

Mepurut Scoil don Bruge (1940, pertukaran pemimpan- pengikut berbubongan posiol
dengan  dukungan organisasi terbadop  movas) den krcativites edganisasional. Selain oo,
pertukaran  pemimpin-peagikut juga berhubungan dengan kondizi organizass sopertn strukiee
kerja, permahaman terhadap pekerjaan, tngppeng jaaab, penekanai nagas supervisor, keta tim,
kcrjusamis anuckelompok, sena kesadaran dan perhatian manajer {Kozlowskl & Dobery, 1989,
Menurut Coglister dan Schrieachein (2060603, ada beberapa teon kepemimpinan dalam peseliting
vang melihst pemimpin dan berbagas situast, yosm Pathe-Gool Theore, Contingercy Theaey of
Logaershup. dan Leader sfdp Subsiinge Modgd.

Menurut Mewday, keanitien dalain arganisasi didefinisiknn sehagai kekwatan velatsf dad
sdentifikasi sndividu dan kﬁ:ﬂiibummr_u: dalam organizasi (Aldag & Reschhe, 1997 Konutmen
organi=asional terdiri dan kesoksan atau ketertarikan (aiieimentd karvawan terhadap orgenisasi
tempat Karyawan i bekerja (Laschinger, Finegan, & Shamian., 206k ). Menurut Kreitner dan
Kinscki {2HM), komitmen organisasonal {orgarizofionad commmitmentt ndolah keberpihakon




individe pada organisasi dan tujuan organisasi. Herscovitich dan Meyer (2002) mendefinisikan
komitmen organisasional sccara wemim schagai kekuatan atan cara pikic (g xer) vang
mengikat individe ke dalom serangkaian kegiataon vong releven dengan sate st beberapa target,
Dralam pepelition ini, komitmen oreanisasional didefmizikan sehagai komitmen untek mencapai
kineriz Menursl Baterman dan Strasser, organmsesd vang angpotinyi mempunyai Kemitmen
organizasinal aknn menunjukksm kinerga dan produktivites vang kebih tinges. serta ketidakhogdiran
damn kelambanan vang remdeh (Cohien, 19862

Calamn o dekale penelitan menonjukkan Bahws keanstmen orgamisassonal meripgikan
predikior positil bagi kepuasan kerja, kinerjn yang seswal peran. dan kinerja di lear peran yang
hargs dimainkan, serta berhubungon negotif dengan konflik, sverfoad dolam pekerjan vang
dipersepwikan, ketidskhadican, keingaun keluar dan organisass, dan pindah kerja. Ekspresa
kommimen organisasional dienjukkan sepert sikap posial echadap pekerjman, memperkum
wsitha urtuk meningkatkon kinerja organisesi,

Selanuinya, kepuasan ke dikenal sehaga komponen komitmen dalain organisasi dan
mierupakin kesenangan vang didipatkan dar penerapan nilizi-nilai dalism pekerjaan (Peinsiein.
2002, MWamun, ksreng masih menjadi perdebstan, moka bubungan kepuasan kerja dengom
komitmen dalam becbagai penclitian masibh belum ada kescragaman, Kepuisan kerja dapat
digupakan untok memprediski kinerja, koomtmen, dan kualites pelavanan, Dan hasil penelitan
yvang dilakukan Feinstein (AH02). kepossan kerja karyawan depat memprediksi komitmmen
terthadap organisasi, Uniuk menmgksikan kepuasan kerja, ivdividy mendapsikon tinghat
pencapamn pendidikan yang lebih Gnggi, sementars pengaluman vamg sedikin mesyebabkan
kepuasan kerjn ekstnnsiknyn rendsh, Lintok meningkatkan komitmen, maka kepossan terhadop
kompensasi, kebijakon, dan kondisi kerja barus ditingkatkan. Selain i, aﬂ..lk nda komponen
kepuasan intrinsik vang mempenganhi komitmen, Menant Mowday, kepussan kerja jpugi
dipondang sebagms hasil afektif otou sikop yang berhmbungan dengan siuasi don pengalamin
ke dan mempakan vanshe] vang penting bogy orgonisass (Parmell, 20065, Thalam penedtin
Bishop dan Scon (20000 jugs diungkapkan adanya bubungan positil antars kepuisin kera dan
komitmen dolom ceganisnsi, don hebungan megatif antara komitmen dolom organisosi dengnn
simiber vang berkaitan dengan konflik,

Penelitian ini bertujuan menguj hubungin antas hubagan perinkanin permimpin-peng ik,
komitmen orgamisasionn], dan kepuasan kerja, Penclition ini mengunakan tiga model yang
menggunakon variabel bubusgan periukaran pemipan-pengikul, Komimen  organisasionad
afeknif. komitmen organsasional abadi, dan kepaasan kerja. Model pertama adalah menguji

pengarih  hubungan  penukaran  pemimpin-pengikol,  kepuasan keta,  dan Komiatmen
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organisasional abadi g:hagai varabel independen, dan komitmen orgmisasional afektif sebagai
variabel dependen. Model kedsa adalah menguji pesgaub hubungan pertukaran pemimpn-
pengikut, kepussan kerje. dan komigmen organizasionsl abadi, dan komitmen organisasionsd
afektif sebapsi varisbel dependen sehagsi verinbel independen dan kepassan kerja sehagzai
variabel dependen. Model ketiga adalah adalsh menguji pengaruh  hubungan 'pt'rahu:mu
pemimpin-pengikut, kepunsan kerja, dan kemitmen orgonisasional afektif organisasaonal sebagm
varabel independen, dam komitmen organisasional abadi sebagal varabel dependen

2. Landasan Teori dan Penyusuman Hipotesis

Melodui Teori Pertukoran  Pemimpin-Pengikut, setiap ksevosan  mampe  menyasun
hubusgan pertukaran sosial vang unik dengan pemimpinaya. Kualite pertukarm pemimpm-
pengikur wersehu Wasanya berbubungim dengan kinerja wgeas dian skap ke Canssen & Vin
¥ peren, 2004), Keolitas pertukaran yang tinggi ditonjukkon dongen saling percayn . tangenp. don
bemangaunge jawab, Sementara o, kualites permkasn yang fendah Eunjukkan dengan
hubiingan formal, inferakst yang hanva sesuai dengan peran vang harus dimainkan. dan
berhubungan berdasarkian kirarki. Kualitas periukaran yang rendahb tersebut berthubungnn dengan
eendahnya Kinerja tugas, usovasi, don kepueasan kerja. Selain i, pertkaran pemimpin-pengikut
v lebih vinggs akan meningkatkan metivasi (Klein & Kim, 1998), Karyawan denpgan koalite
pertukaran pemimpin-pengikut yvang lebah fimgei lebib sukses dibandingkan koryawan dengan
kualitas pertukaran pemimpin-pengikut yang lebih readesh. Karyawan dengan kualitas hubungan
pertukaras peinimpin-pengikul tinggi mgm menmngkakan wsaha eksira dengan kKeenkatannyn
pocda kegintan yang secara khusus ditentukan oleh organizasi, vaito perifako & Joar peran yvang
hiamas dimainkan (Graen & Uhl-Bien. [995), S3ementara i, karyawan dengan kealitns mabungan
pertukaran pemimpin-pengiket rendah banyva mengerjakan yang dibarapkan oleh organisasi

Hubungen periukeran antarkaryawan meliputi pertukoran sosial don pertukaron ckonomi,
Pertuksran ekonoa mernpakon pertukaran dengan kontrak formal. Sementirn it pertukarin
soszl merupakan pengembangan pagk pangng vane Bl wda pengembalizn wang. ndak @
mekenisme formol untuk menjamin pengembalian, hobunganmya bersifot irrinsik, dam adonyn
pengembangan pensaan mnggungpwah personal, kepercayaan, dan penghargnan ot apresios
(Mosdeenkury, 2000), Kualites hubungan pertukaran pemimpin dan pengikut berpengarub padi
beberapa Bal, Pertukaran pemimpin-pengikut akan mempengarohi perkika pemimpin lechadap
pengikot dan sebaliknya. Meaurud Wayne dan Green (1903), bila supervisor slau pemimpin
tetikat dalam perilaku vang menunjubkan pechatian positil terhadap karyawan, maka karyasoan

ghan  membalas perilaky rersebul, Tingginve Koalites peruksan pemimpln-pengikul akan




miendonong karyvawan wrikat dalam pelaksanaan perileko kewargasn organisasional. Permukaran
pemimpin-pengibul bedwbungan dengan perilaku kewargaan ovganisasional, kinerja togas,
keinginan kebusr dari organisasi, hasil erganisssional, dan taktik pengarub,

Selain ito, Klein dun K 19 mengatakan bahas karens perfukarnn pemimipin-pengiko
v Linggi maka komitmen yang tinggi dkan reningkatkan Limerja, sedang dalam periekarin
pemimpin-pengikul visng rendah, komitmen pada sosemn tidok skan berhubungan posetif dengon
kinerpa. Karyawan atoo pengikut dengan koealitas pertukaran lebah tingei ingin menambah asaha
eksirs dengan Kelenkaiznihen piddy Kepiaran yang lidak socara Khusas dienmkan oleh ofganisass
Cyailu e role Bedaviord, Penukaran pemimpin: peagikel viang lebab remdah conderang hanya
mengerjokan yong dibompkon organisesi (yaita i role bebavion), Oleh kareno i, dapat
dikarakan kahwa perukaran permmpin-pesgkic yang lebib tnga akan mendorong pengilu
untuk meldkuken periliky sesual peran aaopen perkikn G ler peran vang vang s
dimamkan, sedongkon pertuksrmon pemimpin-pengikal vang rendoh hanvs berpengaruh paoda
perlaku yang secunl peran yvang dimainkannya (Graen & Ukl-Bien, [905).

Selain i, pertukaran permimpin-pengkun yang tngsi berdampek pada kinerja yang
peniing seperti perilaku kewargoan organisasional don kepussan Eerjo. Individu denpan Eualites
bubusgan tngei akan menerima pekerjaan yang menaang, lebih bertangoung mwab terhadap
fugas, mempinyah akses yang lebil besar dengan informest yang berhubungan dengan pekerjan,
dan kepoasan kerpa yang lebih tingen (Hackett & Lapierre, 3041 Stemer | 9977 meny st kan
bahwa dalam teon perukamn pemimpin-pengiki selalu dilksn demgan Tesn Ambus mengens
mengapn pemimgEn amno pengikut melakukon tndakan ferenta. Menurut Eelley, ada dua Teori
Adribosi, yeite airibos mternal vaitu perilako individe berasal dari karoktenstik individo, vt
kemampuan dan motivesi, dan siribusi ekstemmal yait perilake individe berasal darni sesaai di
Buar melividy ataw sitesi (Steiner, 1997}, Pertukaran pemimpn-pengikut berhubangan negatil
dengan fwrnever, berbubungan positif dengon eveluasi kinerjas don penugasan kerju. dan
berhubungan  positif | desgan frekuensi promosi.  pertokarsn permimpin-pengikot e
berhubungan dengan sikag erhadap pelerjen, perhatian  pimpiesn, partisiss, dekengan
pemimpin, partisipasi dalom membwit keputusan, das mosih bonyaknyn waktu don energ
dicurnhkan dalam pekerjann,

Teori Pernukaran Permimpin-Pengikun didasarkan pada penyusanan  peran, perikiman
soskinl, timbal Balik, dan keadilon {Deluga, 1994}, Para pemimpin menyampaikan harapan pemn
terhadap pengikuinya dan meavediakan penghargaan vang fampak dan tidak taepak bags
pengikul vamg memuaskan haraspannya. Pengikut juga melakukan apa yang  diharapkan
pemimpinmyd, Namuan demikion, pengikon bukan pelaksana peran vang pasil, Penpikul biss saj




miencdek, meperime. atan bemeposiasi kr.mbuliﬁﬁmng peran vang dijelaskan oleh pemimpinnya.
Adanya proses timbal bakk dalam periokaran antera pemampin dan pengikot, i mass masing-
masing memiliki sumber daya yang dopat dipertukarkan,

Pertukaran pemimpin-pengibut berkembamge didosan oleh teoard dam penslitisn mengs nai
harapan baik dard pemimpin maupon dan pengikol (Liden, Wayne, & Srilwell 1993), Harapsn
positit pemimpin terhodap pengakut ditonjukkan dengan pendelegasion wgas-tugns yang
menanting, penyedizan umpan balik yang konstrektif, penghargasn yang  diharapkan,  don
pelatiban yang dibenkan, Hamipan pegatil pemidmpin terhissp pengikut diosjpukkan dengan
pendelegasion kegiatan rutin sija. wgas-ugas vang biasa, umpan balik yang lebih kecil atau
berkurang, berkumngnya penghargoan vang diborapkon ., dan sedikit kesempatan vang diberikan
untuk mengikon pekadiban. Selain i, Hofmann, Morgeson, dan &u:’&l‘:m (HN03) meenyatakan
baliws pertukaran pemimgn-pengiku didsar oleh eon pern (rafe oy dien e periukisn
sosil (socid exchange theary ). Kuooliths pertukoran pemimpin-pengikut vang tingei akon
mendosong pengikut untuk memperfuas perannya di luar peran yang dihaaphan secara formal.
vaill dengan melakukan perilaku kewargaan orpanisasional, Melalun eori pertukaran sosial
sefiap karvawnon s pengikut menyusm hubungan pertekaran sosial yvang ik dengom
SUpCTYESer atay peminpieny s, dan Kualitas perukatan pemimpan-pengikut terscbut biasanya juga
berhubungan positil dengan kinerja tugas dan sikap korja (Jimssen & Vin ¥peren, X04),

Selamutnya, menurut Meyer dan Allen. komitmen organisasionsd memponyal tiga bemntuk.
vaii komitmen  organisusioned  afekf (affeorve prgawianiional  cosssimien), Konitmen
organizasaond  keberlamjutan  atan abaedi  (eortimesice  orgerizatieas!  comesitmert), dan
komitmen organisasionnd nommetif {normarive arganizarone! comeitmenity {Herscovitch &
Bleyer. X021, Komitmen organisasional afektif adalab ketenankan emosi individo, memibak,
dian tedibat dalam organisasi secarm khosus (Laschinger or @, 2000}, Komitmen organisasionil
ofekiif jugas merupokon perosson sweka atow tectarik pada orgonisosi (Mever, Allen, & Smith,
1995 Karvowan dengan komitmen orgonisesiont ] afektif yvang kust hekera dalam organisas
karena “mereka ingin”, Komitmen organsasioral afkil menipakan huburngsn emosicnal antic
karviwnn dan orgemisasi, Individe dengan komimen orgomisesionnl ofekil tinggi okon tingg ol
dalam organisis,

Rarmtitmen orgamsasional abadl mengeambarkon kesadaran karvawion techadap by yang
berhubungm dengan meninggalkon organmisasi {Laschinger e ol 20001, Individy dengan
komitmen organsasional abadi vang tingpl vakin akon manfaal wnek mesetap atan beriahan
dalam  organisasi  danpada  konsekeensi meninggalkan  organisas:  karena “mereka

membuiuhkan”™. Meskipun karvawan dengan kormiomen ofganisasionnl abadl vang tmged juga




memungkinkan meningoalkan organisasi. karema rendahnya perputaran {eemover)d terjadl atns
biaya perjanpan karvawan. kepoasan kerja, dan rasn percava din. Hackerr, Byeio, & Hausdoal
(1984) menyetokon bahwy komitmen organisssional afektif dafam orgapizssi berhusbungon
secarn positif dengan kinerja, tetapi hobungan sntsm komitmen organisazional sbads dafam
urganizasi dengan kinerg Gdak signifikan. Hal ind jega dinvitakan aleh Meyer dan Schoorman,
bathwa hubungon antnm komitmen orgenisasional abisd) dengan kinerja tdak signifikon (Hackeit
eral,, 1), Individu dengnn komidmen orgonisssinal atadi tnggs akan tngeal dalam organisas
kigrenia mereka larus atao wajih tinggal dalam organisis), atao tidak wds penasahaan lan yang
miiw menernEmya bekera pada perusahaan terschat,

Sementora itw, komitmen organisasional mormatil’ mengeambeckan perssaan Lewajiban
andividis untuk terap betads dalam organisaci (Laschinger of af |, 20011 Earyaan mempiany
R e omgza s s ional normanl Ungen karena mereka merasa balwa meneka hares melekukan
hal tersebut (Mever er @, 19930, Pengolaman yang positif akan memberikon kontribus terhodogp
kowmi tmen, khisusaya komamen organisaasional afekaafl, Namun pengalaman yang sama tersebut
akan  berpengarnh neganf hils berhubungan dengan Komtmen orgassasional ahadi. Bak
Eomitmen orcapisassional afekiif maupun komitmen grgonisasional mnormatifl berhubungan
positif dengan kincrja maopun perilaku organisasional, somcmara Komitmen organisasional
ahadi tidak berhubungan amu berbubungan negatif dengan kinerja dan perilaku organizisional
(Mewer eral., 19935

Aldag dan Reschke {1997 bempendapat boahwa Kemitnen  organisasional  afekoil
merupakan kemitmen yang dischabkan adanya emosi posind mengens oeganisasi, sodang
komitmen organisasional abadi meropakan komitmen terhoadap organisisi kareng persepsi yang
tingei lerhadap biayo yang ditanggung karyawan karens meninggalkan organisasi. Komitmen
organizpsond mormatil merupakan komitmen organisasional karenss internalisast terhadap nila
dom sosaran orgamisssi veng  berhubungan depgan perssaan kewwiibannvs, Mercka jugn
mengungkapkan  beherspn hal yange dipengarohn obeh ketiga dimensi komitmen  tersebit.
Komitmen erganisssional  afekil tergantung  pada tantangan  pekerjum.  kejelusin peran.
penermaan manakemen ., kepadunn dengan rekom kern, persepsi yang sami, terdapat umpan balik
pads  kinera, dan mendapat kesempatan yang  sama uniok berparlisipasi.  Komdtmen
organi=asimal abadi wergiotung lernmama pada keahlin, pendidikan, investasi dirl dalam
orgamisisi, allemadif yang dipersepsikan, dam biaya meninggalkan organisast,  Komitmen
organizassond sormstl dipengarubi olel pengalaman bersoszalisasi di tenepat kerja dan obeh
noems  dalam organizasi yang bedhibungan dengan  tangoengawab. Dunbam, Grobe, dan

Costoneds (1994)  mengatakan  bahws  komitmen  organisasional  alfekil  dan ool




berbubungan  sccarn signifikon  dengan perilaku bertanggungjawab, sementara Komitrmen
organiznasonal abadi sedikin atae dak berhubongan dengan perilaku bertang sungjawal,

Addn berbagai perbedasn pendapat mengenal ketedsaitan antara Komitmen organisasions
denpan  kepuasan kerjo. Perbedsan pendapat tersebot adalah mengenni hubungan  antarn
komimen organisasions dan kepuasan ke Pendapar para penelid sebelumnya, Ledui
konstruk  ini berbubungan, yaitu bahwo  kepuasam okon  bespengarub poda komitmen
organi=asional karygwsn (Robert, Probst, Martocchio, Drmsgow, & Lawber, 20000, wal aupon
hubsimgan kansal dentre kedos Konsirk fersetsl menmbulkan berbagal perentangan (Maren
& Bennett, 1996), Komitmen organisasional seseorang dalam mengerjakan pekeraannya dapat
dipengamihi oleh kepunsan kerjanya dan sangat berpengareh pada kinerjo. Berdssarkan hasil
perelitian vang dilakukan oleh Marin dan Bensent {19960, komitmen organisasional dan
kepuasan kerfa sdabah conesally fmdepencdent, Menural mereka, kepuzsi ke tdiak secin
Inngsung berhvbungan dengan komitmen, teispd keduanyn akon berbubungen baln ado faktor lnin,
mgalnya keadilan, Namun hal mi bertentangan dengan penselitan dars Robeet o of., 2000 yang
menyatakan bahwa komitmen dipengamhi secara lngsung oleh kepiasan Kemga, Sementans i,
penelitian Brooke er af. dan penclitian Mothien dan Far menyatakan babwa hanya komitmen
afchtif vang d@pengarohi olch kepussan kerja, sementara dus jenis konatmen lninoyae tdak.
kecuali unuk komitmen sormatel akan dipengarubi oleh kepusian kerja pada studs Ledisa
(Mewer Inving, & Allen, [Y9E).

Selain vu, kepuasan kerja dikenal sebagal komponen komitmeen dalam organisasi dan
merupakan kemensmgan yang didapatkan dan penerapan ailai-nilai dalom pekerjaan (Feinstein,
ML) MNamen, karena masih menjadi perdebstan, maks hubuengan kepussan kerja dengan
komitmen dolam berbagni penelitian masih belom eda keseragumsn. Kepossan kerjo dopat
digunakan untuk memprediksi kinerja, komitmen, dan kualites pelavonan, Dan hasil penelition
vomg dilekukan Feinstein (2HK2), kepussan kerja keryowan dapat memprediksi komitmen
terhndap  orcanisasi. Untuk menmakstican  kepoasan kega, individe mendopotkon timgkat
percapaian pendidikan yang lebil nggi. sememars pengalaman ving sedikil menyebabkin
kepuasnan kerjo ekstninsiknya rendash, Untuk meningkatkan komitmen, maka kepuasin terhadop
kEompensasi, Kebijakan, dan kondisi kerga hares ditingkatkan. Tidak ads komporen kepoasan
sk viEng mempenganiin Kamirmen,

Mamun nﬁuikiuu. berbagni perbedaan pendapat fersebut memang  harus terjadi agar
perkembangan lbmu pengetahuan khosusnya di bideng Manajemen Sumber Daya Manosia towap
beralan  dengan  badk, Berdasorkan pandancan  peikologis vane  didssarkan pada tasglea
pentberan peaghargaan eksrinsik, dikatgkan bahws seseoriang akan beranggussjawaks padi




organizasi apabila orang tersebun mersa pans werhadap hasil vang diinginkanmya  (Martin &
Beonetr,  1996),  Sclanjumya.  perentongan  vang  muncul adaloh,  pengamb Kemitneen
organisasionad terhadap swroomee yang dapot dicapai. Hasil penelitian dan Somers dan Birnbaum
(19981 menyatskan babwn kommtmen orgomisasionn] akan mempengamhi kinerps. Namon
mereks menyalikam baliws komitmen organizasional afeknil dan nomeeiah yang berpengarnih
positif pada kinerji, namum komitmen orgonisasionsl nbadi berpemganuh negmtif padn kinerja,

Berbicara mengenm hubungan antarfaktor yang mempengarvhi dan yang dipengaruba
Eowwii et ofganizisonal, maks dapat diltha) teelebih dalli hal-bal apa yang inepakan
omleseden dan konsckuensi masing=-masing vansbel tersebut, Masih banvak ving harus dinji
mengenal faktor-fakior ope sajp yang menjedi penvebab komitmen organisasionsl, faktor-fakior
apn saja vang menjadi akibal komitmen organisasional, dan fakior apa saja yang berhubingan
dengan komicmen dalam organisasi, Hal ind disebabkan gy wakio ke wakiu, Takoor-Gakar ind
berebah, di somping pendepat antarpars penciin pun masih belum menemukon kessiminon,
Sebapm anteseden, komitmen organisasional digonakan wetak membuat prediksi mengena
ketidakludiran, kamerga, perputaran kerja. dan perilako laninnva, Membahas menpenai anieseden
dan kensekuensi komiomen org anisasional, hasil penelitian Hocket ef @f, { 1994 juga menvatakan
adanya beberapa varabel atau konsiruk yang menipakan anteseden dan kénschuensi Komitimen
organizasiomd, yaitn motivesi dan kepaasan kerp sebagan anteseden, sedang kimerja dan
keinginan untuk  kelwar derl organisasi stag menmggsilkan pelerasn tersebut merupakan
konsekuensi kemitmen organisasional. Hal ind sesuai dengan hasil perelitian Mothieo dan Zajac
(19K, Menurut Hollenbeck, Williams, dan Elean (1980, vang meripakan anteseden Konubmen
organ=dsonal adalab faktor sitoasional (yang melipot suessana, lingkongan organisss dim
sehagninya) dan fuktor personal {yvang melipmi peed for aolitevermeanr dan focws of coneral ).

Di sampimg sdanya fakior yang menjadi anteseden dun konsekuensi, adi pula beberapi
fuktor yong berhubungan dengan komitmen organisosional, namun tidok dapat tergolong sebagu
amteseden dan konsekuensi. Faktor-fakior yvang berhungan tersebot antara Bain keterlibatan dan
kepuasan kerja, Komitmen organdsasional berbeds dengan ketedibatn ke maipun kepagsian
kerjn. Mamen demikisn, menum Willinm don Hazer ¢ 1586, ketigmyn mempunyai hsbungnn
yvang hinggn saal ini masth menjadi pertentangan, Baik kepunson kerg maopun Komitmen
organizasimmal merupakan dua bl vang bemengaruh tethadap perputaran, Semakin besar
kepuasan kerjz maka komitmen organisasional semakin besar pula, Menuret Porter ef of, hal 1
dischabkan kepunsan kerpn lebih merupakan tasggepan vang langsung  derasakan dalam
pekerjean seseorang yang berada dalam organisasi dan bekerja dalaon arganisasi, \'.Ell‘l&ﬂul:‘;l

oo tren orgamsasional dakam organizasi lebil anbal berkembangnya Karena Jidasarkan tdik




hanya poda pekerjaan eizp uga karena adanya ﬁ:u:.k Inin dari pekerjaan seperti fuman dan nilai
(Cramer, 1990%). Berdasarkan paparan berbages ioon dan konsep teescbut, meka hipotesis yang
dapat disusun adaleh:

HI: Hubunzan Penukaran Pemimpin-Pergikut, Kepuasan Kerja, dan Komiimen Crpanisasiosal
Abaxdi berpengamh pode Komitmen Organisasional Afekiif

2: Hubepgan Perukaran  Pemimpin-Pengikul, Kemitmen Orgamsasional  Afeknf, dan
Eomitmen Orgenisasional Abadi berpengaruh pads Kepussan Kerja

H3: Hubumgan Pertukaran Permimpin-Pengikut, Keponson Kerjn, dan Komitmen Organisasiono
Afeknt berpengaruh pada Komimmen Orgasisagional Abadi

3. Bletode Penelitlan
Mﬂo& Pengumpulon [Mata

Penclitiam ini dilakukan dengan mebode survei. Metode pengumpulan data vang digunakan
dalim penelitian ni sdalah metode survei berdnsar pado keiveria yany disaranksn odeh Sekamn
[2003), yaitu wijuas penclitian, Keakuratan metode survel. tersedianya sumber data dan fasilicas
penlition, waktn yang diperlukon untuk penelition, don bisyn yong dikeluorkom, Selain i,
penclitian survel dikembangkon dalam pendekatan positivis dengan memberikan pertonyann
pisky responden mengenal kevakinan, pendapar, Karakierstik, dan penlaku i mesa ko atas
moss kimi {Newman, 2006), Penclition survei digunakian untuk mengeji hubupgan antom
varighel-warisbel dan mampo memprediksi level ataw varmbel dengsm mengetahu varisbel lain
[5aks, Schmim, & Klimoks, 2000,

Penelition survel serngkali digunakan vntuk melakokan survei sikap dan mempelajan
hubusgan antara sikap Eerja seperti kepuasan kerja dan perilaky kasyawan. Metode surves
membertkan hasal yang akurar, ilmah, c«eﬁ«:. efizmen, dan melhputi sanpel dalam jumiah besar
(Eikmund, Babin. Carr, & Grillin, 20000 Data yang diperleh dengan metode survel juga dapal
diandalkan (Saks e al., 20007, Pepelittan ini menggunakan metode surve dengan Kucsioner yang
dilakukan sendiri. Dibandingkan dengan empat meiods surven lainnya (wawancara tatap muka,
Kistioner melalioh suest, Kiesmones melalul relepon, Kiesioner melilin media slekironik, atas
kombinasi metsde-metode survel tersebot), metode survel vang dilikuksn sendin menpakiin
metode vang erbaik (Cooper & Schinder, 2001 Neuman, 2006; Sckaran, 33 ). Keungzulon
mictode inE amarn lin dalam hal tingkat respon, kergasama responden, kerahasinsn responden,
mendapatkan jawaban atas pertanyaasn sensitif., bmyaknya deta vang dapat dikumpulkan.
flcksibilitas dalam pengumpulan data, penggunsan stimulus ik, adanya Konteod terhadap
sampel, dan mampo meminimalksn item perianyasn veng tidak terjowab, Waloupun demikian,
ada beberipa kelemahan atau kesakohan yang ditemui peneliti dalam suréei, vaitu kesalshan non
respon, okibat  bins, dan kesalahan  adminiserntif,  Manom pensliti  telsh benosaha
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meminimalkannya. Kesalshan non respon, diceduksi dengan pemberitabuan awal kepsdn
cesponden, memotivas sesponden, membuat kucsiomer vang baik don menatik, memberikan
msentif berups hadish oatae cinderamata kepada responden. dom mengecek  kelengkapan

Euesinner saat menerima buesioner,

Pengambilom Sampel

Penelitiam im dilakokan di beberapa perusahaon jasa di Dacrab [stimewn Yogyakorta, Jawn
Temgah, Fawa Barat, dan Jawa Timer dengan karawan yang lasgseng berhubungan dengan
pelimggan din tebah bekera minimal satu tahun sebegan responden, Seelabh menentukan kkas
penelition, peneliti mengmimkan swer ijin ke berbagal perusahaan jasn pendidikan di berbagai
kota di keempar propinsi tersebut. Selanjitnya dilikukan pemilihan karyasan yang memenubs
Eriteria, yiile sebagal karvawan 1erap (bukan kontrak, handrer, msupon peuh sakioy dasn e
kerjn lebih dan satu tahon, Peneliti mendepotkon ijn dori 10 perusshaon, Mebode pengombilon
gampel yang digunakan dalam penelitian im adalab senprobabéline sampling, Dalam metode ini.
elemen-elemen dalam populasi ndak memiliki probablitas yang sama untuk: dipilih sebaga
sumpel dodom penelitian (Sekaran, 2003 Cooper & Schindler, 20001). Teknik pengzambilian
sampel moprobabilistik - yang dipilih adalsh parpeesive sompling. Motode o dipilil karena
karvoswan yang merupaan obvek penelimian akan mampu membenkan informas yang
dibarapkan karens memenohs kriteria vang sesoal dengan topean pepelition. Kritena respondsn
wvang dipilih sehuoai sempel slalal responden yvang merupakan Karvawan tetap pereusabizan
terzzbur dan telal bekerjo mimimal et tabun. Peselin mendapatkan responden sebanyak 430
Earvawan, Penslifizn ini menggunakan penilaian din, Penilaian din sendin biasanya dilodapkan

pada permsal ahan comeion mediod variance . consistency mertf, atanpon lerisncy biases,

gugujinn Validitas dan Relinbilitas

Penelitiam  ini menggomakan  koegioner yang  dikembangkan aleh beberapa  penclin
tercdahulu yang dialihbatasakan (rramsfarion dan dikembalikan ke dalam babasa aslinya, (bock
provsiarion b, Annlisis foktor dilnkukon wmink menguj validites konsimuk, ltem pertanyann yang
diganakan dickstraksi menorut tesni yang digunakan dalam penelition ini. Kemudian, dengin
rMidsl varimas dan menggunakan focter doading miniol 0.2 sesual dengan yang disirankan
Hair, Blagk, Anderson, Babin, dan Tatham (2006 dicapal hasil pengupian validitas konstruk
vang signifkan secara prakeek (peactically sgnificaet ). Selanjuinya. flem-item pemystasn yang
telah memenihi validitas konstruk dengan aializia fakies tersebar divji reliabilitaznya. Tabel |
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merangkum  banyaknya kuesioner yang valid dim hasil  penguojian reliabilitas  (sernad

cevesistency b dengan w.

Tabel 1.
_Factor Loading dan Internal Consistency
Homitmen |  Komitmen Hepuzsan Kerja Hubungan
Organisasienal | Organisasions] Pemimpin-
Adektlf Abadl Pengikut
KoM 0527 [
KoMz 0,708
KoM (695
KON 0E3T
KOME 0,535
KOME 0831
KOmMT 0339
KoMa 05567
KoM 061 .
KoM 0,67 |
KOoM11 0,807 |
EomMiz il
PFUAS] 0,558
PUASE {16
PUASE 0627
PUASY 0,561
PUASS 01,566
PUASE 0713
PUAST 01480
PUAES 0,570
e 0.572
HuB1 604
HUEZ QETD
HUEB3 0523
HUB4 0aE
HUEBS 0,761
HUBE 0ET3
HUET T
HuEs 0712
HUE3 ! ETE
Cronbach™s 10,8133 07167 | 0,780 QEETE
Algha ! |

Sumber: Data Primer Deallah

Kuesioner vang digmaksn dalam pepelitin ini diwmbil dan bebermpe penelitsn
sebelumnya. Kuesioner hobungan pertukamm permimpin-penekot dinmbil dari penclitian Jonssen
dan YVan ¥peren (2006 ) dan penelitam Wayne, Shore, dan Liden {1997, Kuesioner kKonutmen
organizasiomad diambil dare pene litsn Herseovaich dam Mever (X021, Dotk of af, { 19940, dan
Woavme er @l {19971, Sementam i, kuesioner kepassan kerjp dinmbil dan pemelitin Janssen don
Wan Yperen (2004}, Tabel | memapardkan bahwa komatmen organisasional afekif diukur desgan

sembalan e pemysaan vang valid dengan komsistens interl U8 B3 dan Komitmen
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organizasinal abadi divkur dengan tiga item pemyataan valid dengan konsistensi intemal 07167,
Sementara ite. kepuasan kerja divkur dengan sembilan mem peoyyatsan valed dengan konsistensa
mbernal 0.795% don hebungan pertukomn pemimpin-pengkut divker dengan sembilan item
pemyataan valid dengan konsistensa internal (_8GTA,

Analisis Hasil dan Pembahasan

Statistik Deskripdif dan Korelasi Antar ¥ariabel Penelitian

e <450 Kuesioner uniuk EEWI!"]EF'I wame disebarkan, sbanyak 430 kuesioner penilagnn
dirt dikembalike dengan fengkap, sehinggn penelitian ini menggunakan 430 responden. Tabel 2
menunjukkon rerats don devissi standar masing-masing  konstruk vang digunokan  dalam
penelitian i Tabel I jupa memaparkan korekasi antar koostauk yang digunakan dengan kovelas
pearsenr product masent Kinena berdasarkan pada asumsi baliwa semug variabel sialah memk,
Kaorelass amtor varabel penglition tersebut positif dan signifikan.

Tahbel 2
Rorelasi Antar Yariabel Penelitian (N=4.500
Y || _Rerata | 54, Dew, 1 & 3l 4
1 | Kepuasen Kara 35073 053086 1,000 |
2 | Huburgan Pemmpin-Pangkut 377 | DBEI45 | 0518 1,001

4 | Komilmen Crganisasiona Alekil 3EET | DaZhdr i3eg™ 0340 1000 |
4 | Komitmen O@nkasional Abad| 35053 | DAl4ES 01,054 0115 foa3g= | 1,000

"pc00s *p< 0l
Suimber © data primer diclsh

Tabel I memaparkan korelasi antervarabel dalam penslition ini. Semun verabel yang
digunakan dalam penelitan ini saling berkorelasi. kecuali vamabel komitmen orpanisasiopal
abadi tidak bur]-.mu]uhldlﬂlgun kepuasan kerja. Selanjuinva, dalam penelitsan ink digunakan
pnalisis regresi linier pntuk mengetohui pengaruh beberapn varisbel mdependen terhadap
varinhel dependen, Penelitian ini menguji tiga model hubungan antarvariabel yang digunakan
dalarm penehinan in,

Blidel 1: Komitmen Afekil schagai Variabel Dependen
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Model Summary

Crangs Sisics

Adusied | S Brorod | A

Ledd 3B ASgurs [ ASqire | ihe Elimeln | Changs FCigeos | i) ge __Sg PO |
1 e = 25 A EREETEN ) 426 | 200

4 Prodiciors. (Constent), KOMASADL PUAS, ATA SRS WA

AnOW A
Symm oo
P ol EaLimraE o fllan Sowara F Sy
1 Fegregaion Z9.853 d 8,981 48 085 o0
Besldual w6 380 428 20k
Total 118213 420

B Pradctors: (Conatant], HOMABADL AUAS, ATASEAWSA
B Derpesrncl eonk Vo riakde: KOMAFKT

Conificientd
Linstandardiz ad Standarcized
m Ol i nila Crizal i hanila
| Mol B S, Error Bein 1 Sig. |

1 (Coanstant) 1844 172 0. 715 oog
FlLI& S 243 o] e 6.365 .Doo
A, T, SELA A3 030 ST 3.4610 Rulnkd
HOA BA A7 .27 B05 T7.260 000

8. Dependen Varkble: KOMAFET

Berdasarkan hasil pepgolahan data dengan koemitmen erganisasional afekif schagad
varsabel dependen, sementara hubungan perfukaran pemimgin-pengikol, kepuasan Kerja, don
komitmen organisasional abadi sebagni vanabel independen tersebut tampak bahwa hubengan
pertukaran pemimpin-pengikur, komitmen sbadi, dan kepussan kerja hanya berpengaroh sehesar
25% terbadsp komitmen organisasional afekiil. Pengarah ketign vartabel independen terhadap
varinbel dependen signifikon, dengon besar pengorub kepuasan kerja 26.2%, hubungon
pertukaran  pemimpin-pengikut 17%, dan  komitmen oeganisasionsl sbadi 305% terhadop

kowni onen organisasional alektil,

Mlsdel 2: Kepuasan kerja sehagai Yariabel Dependen
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Moded Sammary

Change Sisikiics
hdueied | 56 Brorod | RS | |
 doslet } B | ASequars | AiSguare | She Elreie | Clunge (FChoegs | of1 | 2 i
1 1 i I =] A1 TRED 5] B | 7]
4 Pragdiglors (Coreient), FOMAEATI ATARRAWA, BODMARLT
AMNDV AP
Ziam od
raidal Bijuaran ot Maon Sousra E Bij.
1 Fegression 42 455 | 14,152 65,146 e
Fosidun R ER ] 420 VY
Teatal 134,907 4zm
8. Pracectborg: (Congtant), KOMATADL ATHLSEA WS KON FKT
b Dapand ent Variakia: PLAS
Coefticlenid
Urstandardiced Sandardizess
a Coaf ticksnts Cosii icknis
M B Sid. Error Hata | S
L] (Cons tant| 1.287 181 5,801 REr
ATAGRA WS 8 ik 445 10,423 A0
KOG FRT 250 4% e ) 5.3E65 ooa
BOREA B AT - 055 JED -a7e =1.861 3

B Dependerm Varmble: FUAS

Berdasarkan hasal pengolaban dato dengan kepuasan ke scbagal varniabel dependens,

sementara hubungan pertukaran pemimpin-peogikut, komitmen organisasional afekef, dan

komitmen organisasional abadi sebagni vamibel independen tersebat tampak bahwa hwbupgan

perukaran pemimpin-pengikud, kmitmen shadi | dan kepussan hﬁa hanya berpengaruh sebesar
1% terhadap komitmen organidasiomal afektif. Pengaruh dua vaniabel independen terhadap

varmbel dependen signifikan dan sotw variabel independen vaite komitmen organisasional ahadi

tickak signifikan pengaruhnya pada kepuasan kerja. Pengamuh hebungan periskaran pemimpin-

pisg ikut 44 5% dan komatoen organizasional afeknf 24 2% poda kepuasan kerp,

Nlsdel 3: Komitmen Abadi sebagai Variabel Dependen

14




Model Summary

Change Slaletics
Adpeied | S Brore? | FSqum |
W gl i ASguars | ASouare | e Eslimais | Clange | F Changs i ¥z Sig FChangs |
1 340t e 115 .TeRA3 12 19.EA/T 3| 42E (11 &)

8 Prpdiclors: (Cormstant), KOMATET ATASHME PUAE

A ROV 8
S of
Diueres 1] hoan Syuare F D=
1 Feagrassion a8 TRD a 11 263 19667 no0s
Fsidual 243 751 %2A ST
Toml ZFr.e10 20

A Prodciore: (Constanty, KOMARKT, ATASEAWAS, PUAS
b. Dwpondord Wariabie: KOMARA D

Coeilicien1d
Unetandamdizesd S ncardized
. L T TR Coallicients
| ol K] S, Erwear Bty 1 Y

1 [0S i) 1.733 15 S.505 o0
A S - 146 ara - 1az -1.B61 JOG3
ATASBEAWA LR HEE s [l ARG
KOMAFRT BET arr 360 T.250 000

A Dapsndant Varahe KOMSRAD

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan variabel komitmen organizasional abadi sebaga
variabel dependen sedamgkan kepussan kerja. hubungan pertukaran pemampen-pengskat, dan
kol rmen organisassonal alekilt selagm vanabal ndependen eesebul thmpak balvas habengian
periukaran pemimpin-pengik, komitmen afekiifl, dan kepuasan kerja hanya berpenganih
sebesar [l 5% rerhadap komitmen organsisasional abadi. Pengaruh dua vanabel indepeeden
terhadap vanabel dependen sk signifikan dan sam vanabel mdependen vl konubmen
orgamisasional afektif signifikon pengaruhnyn poda Komitmen ocganisasional abadi. Pengamh
kowni tren orgamsasional afckil sebesar 36% pada komitmen oeganisasioal abadi,

Hasil analisks ketiga model persamann regrest meminjukkan bahwa hobungan pertukamm
pemimpm-pengikut, kepuasan kera, dan komitmen orzanisssional sbadi berpengamb secam
signifikon pala  komitmen organisasional  afekif (H]  didukung ). Hobungon  periokirmn
pemimpin-pengikut don komitmen orgenisasienal afektif berpengareh secara signifiken podn
Eepuasan kerjn, sedanghksn komitmen arganisasional shadi tidak berpengarvh secam signitikan
pecda kepuasan kerja (H2 didskung sehagian), Sementara i, hanyn Komitmen organizasions

agtektil vang berpengaruh secura signifikon pada komitmen organsasional abadi. kepuasan ke
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dan hubungan perukaron  pemimpin-pengikut tidak  berpengaruh secora signifikan  paedo

kowmi toen organisasional abadi (H2 didukung scbagian).,

Pembahasan

Hasil korelasi antarvarisbel vang digunskan dadam peseliian i menanjukkian balwa bk
semua voribel tersebut berhubungan swtu dengom yang lain, kecuali ombari komitmen
organi=asional shadi dan kepusssn kerja. Hal ini dischabkan komitmen  afektif mempakon
Kowwii ety yang desebabkion adanya emoss posiinl mengendl organisash, sedang Koamitmean shids
merupaikian komitmen terhidap organisasi karena persepsi vang angei terhadap bioya kanena
meninggnlkan organisas (Aldop & Reschke, 19971, Komitmen afektif terganiung padi tantangan
pekerann, kejelasan peran, penerimaan mansjemen, kepeduan dengan relan kerja, persepsi yang
simi, Cedapat wmpsn balik poda Kivers, Gan mendapsl Kesempitan yang s stk
berpurtisiposi, Komiimen abodi fergeming teratamn. poda keablion, pesd@dikon, investasi din
dalarm orgamsas. altemalif vang dipersepsikan, dan bava meninggalkan organisasi. Komitmen
normatif dipengared oleh pengalaman bersosializasi i tempat keria dan ofel nornss dalam
organisasi yong berlsbungan dengom tangeongjawsb, Berdasarkan  hasil peneclidan yoang
dilabukan olch Mamin dan Bewnctt (1996}, komitawen dan kepuasan kerja adalah cousally
dridepiendern,

Batemun dan Stresser (1984) menyatokan balws semabin besar komitmen  dalam
organi=asi  dapar meninghakan  Eepuasan kerja karena Komitmen  dapal memprakars s
rasionalizasi proses di mana sikap konsisten dengan perilaku. Oleh korena ito, menont Bateman
dan Strasser (19840, pengarub komitmen dalam organisasi yong menyebabkan kepussan ketja
adatnh positl dan signifikan, semenwra kepuasan kerjo yong menyebabkan komitmen dalam
organizasi tidak signifikan, schingga kepuasan kerja menpakan hasil dan komitmen daliam
orgami=asi (Cramer, 19961, Temuan ini didukong obeh Vandenberg dan Lance {1992} yang
menvatikon bahwa komitmen d;llumﬁr{mniusi akan menvehabkan keposssn kerja. Sementarn
Bl Curey of af, (19860 menemukan balvwa tida ada hubungan antas kepeasan ke dengan
komitmen dalom orgonisasi, sedangkon Elungovan (20011 menemukin bahwn justre kepuasin
kEerjtah yang mempengarshi komitmen dalam organisisi, Becker dam Billimgs (19930 juga
mengungkapkian bahwa komitmen berhuhungan enil dengan beberepa fakior sepertl kKepuasan,
keinginan univk keluar, penlike keorganisasian prosessal, ketidakhadinm, perpatran kerja, din
kelambanan.

Earyawan dengan komitmen organigasional afeknif inggs akan puds dengan pekerannya,

keterfibatan kKerjanya tnzed, dan kemampuan bersaing dakam organisasi, Karyawan dengan
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komirmen afekiif merasn puss terhadap pekerjaanmya, keterlibatan kerjanya tinggi. dan tenkat
dalam orgamsasi yang mampa menmgkatkan kepemanpuan bersaing organisass. Antescden
komitmen argnnisesional ugn dapat mebpon ikiim organisasionol, dekongan orgnnisasionai,
Jenis pekerinan atag tugas, dan kepemimpinan transformasional {Meyer, Stonley, Herscoviteh, &
Topdeysky, 20025, Torget komitmen merupakan bonsep absirak yvang relevim e individu dan
penfing dalam mcmuhan'u:lcﬁlahu terhidap supervisar, manaemen, dan tim dolom organisesi,
BMenurni Mowday o o/, kepussan kena jugs dipandang schagan hesil afektit atan sikap yang
herbubonga dengin sngmsi En pengaliman kecja o merpakan vadabel yang pentieg bagl
organisasi (Pamell, 20031, Dadam penelition Bishop dim Scott (20000 juga divngsapkan adanya
hubungon positif antara kepussan kerjs don komitmen dolam organisos, dan hubungon negatif
aiitara komitmen dalam organizasi dengan sumber yang berkaitan dengan Loadlik.

Berdasirkan data wang ada, mmpak babwa komitnsen afekol dipengaruhl obeh variabel
hubungen pertukamn permimpin-pengikuc, kepussan kerjo, don komitmen orgonisasionnl obadi,
Oleh karena oo, hanya model sam vang  didukung sepenahnya. Meonwror Delugs (1994) dan
Daichan, Creen. dan Taber (19BAL Lualitas pertukaran  pemimpin-pengikal vang  ringgi
menyehabkan pemimpin dan penpikuot  tersebut  saling mendukung, sdonya hobungon
uterpersonal yang bangai dan saling membutubkan, koyalitas yang tiaggi. antara pemimpin dan
pengikul salmg mempengarshi, dan meningkatkan pertikaran perilaks konteksmal mereka,
Sementary u., menumt CGerstner & Doy (1997, kbenditns pertekaran pemempin dan pengikut
vang timgei akan meningkaikan Kinerja twugas, kepuasan terhadap supervisor, kepuasan kerja
secara menyeluruh, komitmen, readahnya koaflik pecan, adanya kejelosan peran, sdanya aggota
yvang kompeten dan perputaran kerja rendah,

Hubungen pemukamn pemimpin-pengikut meropakan hubungzan sams per suin antar
pemimpin dan pengikul, Pemimpin seringkali memperakukan secarn berbeda terhadap
pengikuinva, Hubungas vang diciptakon tertsebut berpengarvh pafo kepussan kerja dan
komitmen organisasional  karyowan (Merdanow, Steeredt, & Baker, 20075, Pengembangon
hubungan periukaran permimpin-pengikul akan berkesmbang menjadi hubungan perosarin dar
waktu ke wakto dolom berbogmi cora. Oleh karenn sy, semakin tinggi stwe erat hubunngnn
perukaran pemimpin-pengkot maks akan semakin meningkatian kepoasan ke terhadop
organi=asi dan komitmen organizasional afeknl Karvawan viong pala akbienya dapan memetivisi,

Blein dan Bim (1998) jugs menyatakan babwa Kuvalias pertukirman pemimpin-pengikut
vamg Lngei akan meacipiakan komitment wetok mercapas kinerja yang lebih tinggs pula.
Interaksi antara pertskaan pemimpia-peagikin daon kinera tereantung pada level kometmen pada

sasaran, Hubungan pegatil anird periukaran pemdmpin-pengikol dan kiners tecadi ketika
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komimen untk mencapal sisaran rendah dan bubemgan posititd antam perukaran pemimpin-
penzikat dan kinerja terjadi ketika kooutmen aniuk mecapai komitmen mojuai aeggi.  Dalam
pertzkaran pemimpin-pengiket dengan kaalites tingei, pertukoran sosial meningkat ke level yang
fehih tinopi. dikeloln dengan saling percoys. suling menanggapi, dan saling bertangpong jaoenh
(Graen & Uhl-Bien, 19957, Karakienstik penukarin peroimpin-pengikul vang bBerkualits sdalah
pednmviy emosi positif, tonggap, Iovalies, meresn bertangeung jewab, Ada dua tipe hubungon
pertukaran antara pemimpin dan pengikut, vaiio koalitss pertakarsn pemimpin-pengikot finge
dan kualims perikamn pemimpin-pengibut mendah. Kialias perokaman . pemimpin-pengikin
timggl ditmokkin dengan acdasnyvia saling percaya, saling mendukong, adunya daya ek
interpersonul, lovalitas, odo saling mempenganihi, dan hubungin pertukuran pertlakye kontraktuol
(Deluga, 1994

18
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